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: Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah pada
Dinas Komunikasi dan Informatika
Tahun Anggaran 2022

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Maluku Tengah
di-

Masohi

Berdasarkan Surat Tugas Inspektur Kabupaten Maluku Tengah Nomor
700/01/ST.REV/INSP/2024 Tanggal 22 Januari 2024, Tim Evaluasi AKIP Dinas
Komunikasi dan Informatika Tahun Anggaran 2022, Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dilaksanakan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Instruksi Presiden
Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Permen
PAN dan RB Nomor : 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Bupati Maluku Tengah
Nomor 22 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Lingkup Pemerintah Kabupaten Maluku Tengah, kami sampaikan
hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan Evaluasi AKIP :

a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP;

b. Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan

akuntabilitas instansi;

d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.
Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa Perangkat Daerah Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Maluku Tengah memperoleh nilai angka 67,95 dengan
kategori “B” Interpretasi BAIK

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut :

Tahun
Komponen yang Dinilai Bobot Nilai
a. Perencanaan Kinerja 30 % 22-5
b. Pengukuran Kinerja : 30 % 21,00
¢. Pelaporan Kinerja 15 % 10,35
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25 % 14,1
Nilai Hasil Evaluasi 100 % 67,95




Hasil evaluasi tahun 2022 “tidak diperbandingkan” dengan hasil evaluasi tahun
sebelumnya, karena berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, terdapat perubahan bobot
komponen dan sub komponen serta kriteria penilaiannya. Evaluasi tahun ini lebih
menitik beratkan pada implementasi akuntabilitas kinerja baik pada level Pemerintah
Daerah maupun level perangkat daerah.

Uraian hasil evaluasi atas masing-masing komponen manajemen kinerja tersebut
adalah:

a. Perencanaan Kinerja

Hasil penilaian terhadap komponen perencanaan kinerja adalah sebesar 21,6 dari
nilai maksimal 30
Penilaian perencanaan kinerja meliputi 3 sub komponen perencanaan kinerja, yaitu
dokumen perencanaan jangka menengah, dokumen perencanaan jangka pendek,
dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja dan dokumen
perencanaan anggaran yang mendukung kinerja tahun 2022. Hasil evaluasi
terhadap terhadap komponen perencanaan kinerja ditemukan kelemahan-
kelemahan sebagai berikut :

1) Rencana Aksi belum berjalan dinamis dikarenakan capaian kinerja tidak
dipantau secara berkala. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya Laporan
monitoring atas rencana aksi yang seharusnya dilaksanakan per triwulan /
semester.

2) Croscutting/pohon kinerja belum mengidentifikasi kinerja sektor usaha lain
dan belum menggambarkan adanya keterlibatan instansi lain dalam
perencanaan kinerja.

b. Pengukuran Kinerja

Hasil penilaian terhadap komponen pengukuran kinerja adalah sebesar 22,8 dari

nilai maksimal 30.

Penilaian pengukuran komponen kinerja meliputi tiga sub komponen pengukuran

kinerja, yaitu pemenuhan pengukuran kinerja, kualitas pengukuran kinerja, dan

implementasi pengukuran kinerja. Hasil evaluasi terhadap komponen pengukuran

kinerja ditemukan kelemahan-kelemahan sebagai berikut:

1) SOP pengumpulan data kinerja belum menggambarkan mekanisme
pengumpulan data kunerja sesuai kritria yang di tetapkan

2) Pegawai belum seluruhnyamerumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja
yang selaras dengan kinerja instansi

¢. Pelaporan Kinerja

Hasil penilaian terhadap komponen pelaporan kinerja adalah sebesar 15 dari nilai

maksimal 10,35

Penilaian terhadap komponen pelaporan kinerja meliputi tiga sub komponcn, yaitu

pemenuhan pelaporan kinerja, penyajian informasi kinerja, dan pemanfaatan

informasi kinerja yang dilakukan secara berkala dan berjenjang. Hasil evaluasi

terhadap komponen pelaporan kinerja ditemukan kelemahan-kelemahan sebagai

berikut:

1) Dokumen LKJIP belum memberikan informasi mengenai perbandingan
informasi kinerja di level nasional/ internasional (Benchmark kinerja).

2) Tidak mclampirkan bukti pcndukung berupa notulensi yang mengungkapkan
keterlibatan pimpinan sehingga tim evaluator belum dapat mengetahui sejauh
mana perhatian utama pimpinan (bertanggung jawab).



d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil penilaian terhadap komponen evaluasi kinerja adalah sebesar 25 dari nilai
maksimal 14,1

Penilaian terhadap komponen evaluasi kinerja meliputi tiga sub unsur komponen,
yaitu pemenuhan evaluasi, kualitas evaluasi, pemanfaatan evaluasi yang dilakukan
secara berkala dan berjenjang.

Hasil evaluasi terhadap komponen evaluasi kinerja ditemukan kelemahan-
kelemahan yaitu:
1) Scluruh rckomendasi hasil evaluasi AKIP belum ditindaklanjuti
2) Yang menggambarkan mekanisme pengumpulan data kinerja sesuai kriteria
yang ditetapkan dan harus diformalkan

2. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami merekomendasikan

agar dilakukan perbaikan sebagai berikut:

1) Memantau capaian realisasi atas rencana aksi serta menyusun Laporan
monitoring atas pencapaian rencana aksi sctiap triwulan maupun scmester;

2) Membuat croscutting/pohon kinerja yang menggambarkan identifikasi kinerja
sektor usaha lain serta keterlibatan instansi lain dalam perencanaan kinerja

3) Membuat SOP Pengumpulan data atas pengukuran kinerja

4) Setiap pegawai merumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja yang selaras
dengan kinerja instansi

5) Laporan kinerja agar menyajikan informasi mengenai perbandingan informasi
level Nsional/Internasional ( Benchmark kinerja )

6) Membuat notulensi yang mengungkapkan keterlibatan pimpinan dalam
pencapian Kinerja

7) Menindaklanjuti hasil evaluasi AKIP yang di sampaikan oleh Inspektorat
Kabupaten Maluku Tengah.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Saudara.
Kami mengapresiasi upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan
manajemen kinerja di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Maluku Tengah. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara.

NIP. #9660614 199303 1 007

Tembusan Yth
Bupati Maluku Tengah (sebagai laporan)




Nama OPD : Dinas Komunikasi dan Informatika

c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) tujuan/sasaran
tertuang dalam PK

d. apabila tidak ada (<30%) tujuan/sasaran tertuang dalam
PK

30,00
1.a|Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6,00 48 79,25%
3{ Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka menengah.
a. apabila seluruh komponen dokumen perencanaan jangka
menengah sesuai mandat;
b. apabila sebagian komponen dokumen perencanaan
jangka menengah sesuai mandat; A/BIC/D
c. apabila komponen dokumen perencanaan jangka
menengah tidak sesuai mandat;
d. belum terdapat dokumen perencanaan jangka menengah.
4| Terdapal dokumen perencanaan kinesja jangka pendek. a. apabila seluruh komponen dokumen perencanaan jangka
pendek sesuai mandat;
b. apabila sebagian komponen dokumen perencanaan
jangka pendek sesuai mandat; A/BIC/ID
c. apabila komponen dok 1 perer ' jangka
tidak sesuai mandat
d. belum terdapat dokumen perencanaan jangka pendek.
5|Tudmalmmmm“mw
a. apabila seluruh dokumen perencanaan aklivitas sesuai
et
b. apabila sebagian dokumen perencanaan aktivitas sesuai A/BIC
mandat,
¢. apabila dokumen perencanaan aktivitas tidak sesuai
mandat/belum terdapat dokumen perencanaan akivitas,
6| Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja. Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan anggaran Ya/Tidak
1.b|Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi
standar yang baik, yaitu untuk mencapai hasil,
dengan ukuran kinerja yang SMART,
menggunakan penyelarasan (cascading) 9.00 63 72,24%
disetiap level secara logis, serta
memperhatikan kinerja bidang lain
(crosscutting)
1|Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan.
Renstra Ya, jika dokumen renstra diformalkan YaTidak
Fanja OFD) Ya, jika Renja diformalkan YaTidak
Perjanjian Kinedja Ya, jika Perjanjian Kinerja diformalkan Ya/Tidak
2| Dokumen Perencanaan Kinerja telah dipublikasikan tepat wakiu.
Rensirs Ya, jika renstra dipublikasikan tepat wakiu Ya/Tidak
Renja OPD Ya/Tidak
Parjanjian Ki
e R Ya, jika perjanjian kinerja dipublikasikan tepat waktu YaTidak
3| Dokumen Perencanaan Kinerja telah menggambarkan Kebutuhan atas Kinerja a. apabila seluruh (100%) isu strategis tertuang dalam
sebenarnya yang perlu dicapai Renstra;
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) isu strategis
tertuang dalam Renstra ABIC/D
. apabila sebagian kecil (>30%-75%) isu strategis tertuang
dalam Renstra
d. apabila tidak ada (<30%) isu strategis tertuang dalam
4|Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah jelas menggambarkan kondisi
kineria yang akan dicapai.
Renstra a. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang dalam
Renstra;
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) tujuan/sasaran
tertuang dalam Renstra; ABICID
c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) tujuan/sasaran
tertuang dalam Renstra;
d. apabila tidak ada (<30%) tujuan/sasaran tertuang dalam
Renstra.
Perjanjian Kinerja a. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang dalam
PK;
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) tujuan/sasaran
tertuang dalam PK A/BICID
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a. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART

b. apabila sebagian besar (>75%-99%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART

c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) indikator kinerja
shi kriteria SMART

d. apabila tidak ada (<30%) indikator kinerja memenuhi

| kriteria SMART

06

a. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) indikator kinerja

hi kriteria SMART

c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART

d. apabila tidak ada (<30%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART

06

dalam 1 periode Perencanaan Strategis).

6] Indikator Kinerja Utama (IKU) telah menggambarkan kondisi Kinerja Utama yang
harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable tidak sering diganti

a. apabila seluruh (100%) IKU menggambarkan Kinefja
|utama, dan tertuang di dalam dokumen perencanaan
b. apabila seluruh (100%) KU menggambarkan Kinerja
utama, namun tidak tertuang di dalam dokumen

|perencanaan
c. apabila sebagian besar (>75%-99%) indikator kinerja

memenuhi kriteria SMART
d. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART
e. apabila tidak ada (<30%) indikator kinerja memenuhi

| kriteria SMART

07

menantang, dan realistis.

7| Target yang ditelapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai (achievable).

Renstra

a. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan kriteria
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) target sesuai
dengan kriteria

c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) target sesuai
dengan kriteria

d. apabila tidak ada (<30%) target sesuai dengan kriteria

0,

Perjanjian Kinerja

a. apabila seluruh (100%) target sesual dengan kriteria
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) targel sesuai
dengan kriteria

c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) target sesuai
dengan kriteria

d. apabila tidak ada (<30%) largel sesuai dengan kiiteria

0€

level jabatan (Cascading).

8| Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap|

a. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja

instansi;

b. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja
|instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan
pohon kinerja, namun belum dimanfaatkan dalam
perencanaan kinerja instansi;

c. apabila pohon kinerja belum mengacu pohon kinerja
instansi dan belum memenuhi prinsip-prinsip penyusunan
pohon kinerja;

d. Belum menyusun pohon kinerja.

kinerja dan telah dimanfaatkan dalam perencanaan kinerja

0.¢

yang berkaitan (Crosscutting).

9| Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang hubungan kinerja.

a. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerja
urusan/sektor lain dan melibatkan instansi pengampu
dalam perencanaan kinerja

b. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerja

a. apabila seluruh (100%) pegawai merumuskan dan

c. apabila sebagian kecil (30-75%) pegawai merumuskan
kinerja instansi
d. apabila tidak ada (<30%) pegawai merumuskan dan

menetapkan perencanaan kinerja yang selaras dengan
| kinerja instansi

A/BIC

1.c|Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk
mewujudkan hasil yang berkesinambungan

15,00

10,5

68,14%

Kitesia




1Awmmmummmmmmndh@a

a.mmum'b%)mmmmm
b.mabﬂamb-r(:?&%)midﬁ
mengacu pada kinerja yang ingin dicapai
umﬁﬂasbﬁmbﬂﬁ&?ﬂ)mmmw
pada kinerja yang ingin dicapai
d.wmm(%)mmnmm
kinerja yang ingin dicapai.

2.mwmmmmmmpmﬁmm,

&MMUOO%)Mmmm
mendukung kinerja yang ingin dicapai
b.mmm«m@mmm
dulaksanakan telah m kinefja yang ingin dicapai
c.mﬁhmbaghhd(%?“)%mg
MMmmﬁmmwnm
d. apabila tidak ada (<30%) aktivitas yang dutaksanakan
Mmmmm”indnm

3Tmmmummnm:mwmm.
atau setidaknya masih on the right track .

Renstra

hbalumﬂutimnmck

a. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan
baik/on the right track
b.wlaaabq‘mbuu(ds-w%)tagsthrwjalm
dengan baik/en the right track
c.mmmmﬁ%)tamhmm
dengan baik/on the right track

d. .mabialidduda(<3ﬂ%)tarwkhu1amdmgm

(v

a“hsdmh(!ﬂﬂ%}wkh-jatercﬂmw
baik/on the right track
b.wdshsebﬁmbar(ds-w%)mkmam
dengan baik/on the right track
c.mmkedl[m?s%)tagelldrujaw
dengan baikion the right track

d. .mmm(mymmawm
bail/on the right track

3 Rmdulﬁ'hmbuﬁmdnaniskmmu‘mlmgiasﬂu
dipantau secara berkala.

|b.whhnlmuiwmdmm:lsimm

aapmlamaﬁmmmwduasmmmmn.dm
telah ditindaklanjuti

RATL.dmmbew(*'Tﬁ-BO%jmdﬁw
c.whmmmdmwmmmmm
mm;m-rm):smwwm

d. apabila tidak dilakuian monitoring dan evaluasi
kinerja/RATL tidak ditindaklanjuti

4 rmmmmmmmmm

umdﬁnm*mddanmmldnm

b. apabila sebagian besar (>75%-99%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah ditindaklanjuti dalam
perencanaan kinefja

c. apabila sebagian kecil (30%-75%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah ditindakianjuti datam

Setiap Pegawai memahami dan

pedul, serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang tetah direncanakan

pere . I'

a. apabila seluruh (100%) pegawai memahami dan peduli,
Mabummdalunmmcapd&miam
direncanakan

b. apabila sebagian besar (>75%-99%) pegawai memahami
dmpdm.mbukmniunmddanmm kinerja

yang direncanakan

c. apabila sebagian kecil (30%-75%) pegawai memahami
mm,mb«manmdummmm
yang direncanakan
¢muaﬂuaau(<3o%)pwamm5mm.
mberkanlmmdalunmamlmujam
direncanakan

A/BICID

PENGUKURAN KINERJA

2.a[Pengukuran Kinerja telah dilakukan
600 | cc 38

2Tmmwmidsunﬁnﬂadmmmmmhmammmmmm;

b.mmmmﬂs;
<. belum ada definisi operasional.

diandalkan.

Tmmmeymmwhadwpmqumpulmmmn«hmm

a.apdﬂarmkm:perwnpﬂmdﬂalﬁnujammmﬁ
seluruh kriteria yang ditetapkan;
b.apdilamdmismepwmmdualdnq‘ammw
sebagian kriteria yang ditetapkan;
c.belunadamekar&unepmgumpdmdﬁahneq‘a




dalam mewujudkan Kinerja secara Efektif dan 9,00 BB

Efisien dan telah dilakukan secara berjenjang 12 L
dan berkelanjutan
1| Data kinerja yang dikumpuikan telah relevan untuk mengukur capaian kinerja
yang diharapkan. a. apabila seluruh (100%) data kinerja relevan
b. apabila sebagian besar (>75%-99% ) data kinjera relevan ABICID 0
c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) data kinerja relevan
d. apabila tidak ada (<30%) data kinerja yang relevan
2| Data kinerja yang dikumpuikan telah mendukung capaian kinerja yang a. apabila seluruh (100%) data kinerja andal
diharapkan. b. apabila sebagian besar (>75%-99%) dala kinjera andal B "
c. apabila sebagian kecil (>30%-<75%) data kinerja andal
d. apabila tidak ada (<30%) data kinerja yang andal
3| Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala. a. apabila pengukuran kinerja dilakukan per triwulan (3
Bulan);
b. apabila pengukuran kinerja dilakukan per semester (6 ABICID 0
bulan);

. apabila pengukuran kinerja dilakukan 1 tahun sekali
d. tidak dilakukan pengukurang kinerja secara berkala

4|Setiap level organisasi melakukan pemantauan atas pengukuran capaian kinerja
unit dibawahnya secara benenjang.

a, Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil dan
diberikan feedback

Lb. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil ABIC
namun tidak diberikan feedback

c. Pemantauan belum dilakukan sampai unit terkecil

5{Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi (Aplikasi). Ya, Jika pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan
teknologi informasi

Ya/Tidak
ﬁ,Pmmmcmmﬂlmmme1mmL Ya, Jika pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan Y
o teknologi informasi ___ o
2.c|Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar
xﬁm‘mﬁ-hmml-—imﬁnhﬁm mencapsi | 1500 | B8 | 12 81,38% | 12z
kinerja yang efektif dan efisien
1|Pimpinan selalu teribat sebagai pengambil keputusan (Decision Maker) dalam
mengukur capaian kinerja.
a. apabila seluruh pimpinan terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis setelah pengukuran kinerja
b. apabila sebagian pimpinan terlibat dalam pengambilan ABIC 0
keputusan strategis setelah pengukuran kinerja
c. apabila pimpinan tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis setelah pengukuran kinerja
2 Pmmmmwmmm a. apabila Pengukuran Kinesja (>40%) telah menjadi dasar
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasifan. dalam penyesuaian (pemberian/pengurangan) tunjangan
| kinerja/penghasitan;
b. apabila Pengukuran Kinerja (15-40%) telah menjadi
dawdﬂunpumm(punbuiam‘pmmm)
tunjangan kinerja/penghasilan ABIC/D 0
c. mmkmj'(<15%)mmmdni
MW(MW}W
kinerja/penghasilan.
d. mmmmwmm
PRy fpengurangan) tunjangan
Wm;

5| Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam mencapai
o

Ya, Apabila pengukuran Kinerja telah mempengarubi

Ya/Tidak

Y&Mp&mmmmm "
v i kinerja/pengukuran a/Tidak
ﬁrmamnﬂ'lmdmkdﬂjﬂm

Ya, Apabila pengukuran Kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinerja/ pengukuran Ya/Tidak
kinerja masih sesuai dengan aktivitas

BPWMMWWWMWY&MWMMW
kinerja. penyssuaian anggaran dalam mencapai kinerja/ pengukuran YaTidak
kinerja masih sesuai dengan anggaran

9| Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja. amwwmmwm
yang tidak berdampak p kinerja fimpact)
bJ&adedﬂdﬂiwm
|aktivitas/biaya yang tidak terkait terhadap output kegiatan A/BICID
¢. sudah terdapat proses identifikasi aktivitas/kegiatan yang
tidak terkait terhadap kinerja, namun belum dilaksanakan
d. Jika tidak ada upaya efisiensi




11| Setiap pegawai memahami dan pedull atas hasil pengukuran kinerja.

a. apabila seluruh (100%) pegawai memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja
b. apabila sebagian besar (>75%-99%) pegawai memahami

dan peduli atas hasil pengukuran kinerja
c. apabila sebagian kecil (30%-75%) pegawal memahami
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja
d. apabila tidak ada (<30%) pegawai memahami dan peduii
alas hasil pengukuran kinerja

PELA e 15.00 10,36

3.a| Terdapat Dokumen Laporan yang
menggambarkan Kinerja 3,00 A 2.7
1| Dokumen Laporan Kinerja telah disusun. Ya, jika laporan kinerja disusun

=]

Dokumen Laporan Kinerja teiah disusun secara berkala.

a. apabila laporan kinerja dilakukan per triwulan (3 Bulan);
b. apabila laporan kinerja dilakukan per semester (6 bulan);
. apabila laporan kinerja dilakukan 1 lahun sekali

d. tidak dilakukan pelaporan kinerja

AB/CID

Ya, jika laporan telah direviu (terdapat surat keterangan

Ya/Tidak

|reviu)
a. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara Iuas (dapat

diakses masyarakat luas);
b. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara terbatas
(intemal pemerintah);

c. apabila laporan kinerja belum dipublikasikan

A/BIC

Ya, jika laporan kinerja telah disampaikan tepat waktu

Ya/Tidak

45 | B 3,15

70,44%

Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang
|pencapaian kinerja.

4|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinefja
dengan target tahunan.

3 kinerja telah mengungkapkan sebagian
kecil (30-75%) informasi pencapaian kinerja
d.apd:dhmmww(%)m«w\gkm

Ya'Tidak

ABIC/D

a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
(100%) informasi analisis dan evaluasi reaisiasi kinerja
sesuai dengan target tahunan

b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75-99%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi
kinerja sesuai dengan target tahunan

. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
kecil (30-75%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi
kinerja sesuai dengan larget tahunan

d. apabila laporan kinerja belum (<30%) mengungkapkan
informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai

AJBIC/ID

5| Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan target jangka menengah.

a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
(100%) informasi analisis dan avaluasi realisasi kinerja
dengan target jangka menengah

b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75-99%) informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan target jangka menengah

c. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

kecil (30-75%) informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan target jangka menengah

d. apabila laporan kinerja belum (<30%) mengungkapkan
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan
target jangka menengah

6} Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dwg tisasi kineri ke

a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
(100%) informasi analisis dan evaiuasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya

kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya
c. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
kecil (30-75% ) informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya
d. apabila laporan kinerja belum (<30%) mengungkapkan
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan

realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya

0.6

1.0

1.0

1.0

31
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0€

0

0.

0.




TWMWWMMMWM a. apabila taporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
dengan realias: kinena i level nasionalfinternasional (Benchmark Kinerja). (100%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja

dengan realisasi kinerja di level Nasional
b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75-99%) informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level Nasional
. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
kecil (30-75%) informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level Nasional
d. apabila laporan kinerja belum (<30% ) mengungkapkan
|informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level Nasional

&[Dokumen Laporan Kinera telah menginfokan kualitas atas Capaian Kinetia a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
|beserta upaya nyata dan/atau hambatannya, (100%) informasi terkait analisis keberhasilan/kegagalan
mencapai target kinerja

b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75-99%) informasi terkait analisis

kecil (30-75%) informas: terkait analisis

keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja

d. MWMM(%)W

informasi terkait analisis k Vkegagalan i

target kineria

9| Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan sumber a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
daya dalam mencapai kinerja. (100%) informasi terkait efisiensi yang mempertimbangkan

efektivitas dengan capaian kinerja

|b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian

besar (>75-99%) informasi terkait efisiensi yang

mempertimbangkan efektivitas dengan capaian kinerja

c_mmmadﬂ\mumwlmt

kecil (30-75%) informasi terkait terkait efisiensi yang

mempertimbangkan efektivitas dengan capaian kinerja

d. apabila laporan kinerja belum (<30%) mengungkapkan

informasi terkait terkait efisiensi yang mempertimbangkan

ap

efeklivitas dengan capaian kinerja
10| Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan a. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
penyempumaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja). (100%) informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempumaan kinerja kedepan

b. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75-99%) informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinefja kedepan

c. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian
kecil (30-75%) informasi terkait upaya perbaikan dan
|penyempurnaan kinerja kedepan

d. apabila laporan kinerja belum (<30%) mengungkapkan
informasi terkait upaya perbaikan dan penyempurnaan

| kinerja kedepan
3.c|Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak
yang besar dalam penyesuaian
jjob K 7,50 cc 4,5 50,00%
1|Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan a. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja selalu
(Bertanggung Jawab). menjadi perhatian utama pimpinan;

b. apabila sebagian Informasi dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan;

c. apabila Informasi dalam laporan kinerja tidak menjadi
perhatian utama pimpinan.

- : - - = a. apabila lebih dari 95% pegawai peduli terhadap informasi
dalam laporan kinerja;

b. apabila 80%< pegawai peduli terhadap informasi dalam
laporan kinerja < 95%;

c. apabila 40%< pegawai peduli terhadap informasi dalam
laporan kinedga <80%,

d. apabila 20% < pegawai peduli terhadap informasi dalam
laporan kinesja <40%

©. apabila pegawai peduli lerhadap informasi dalam laporan
kinerja < 20%.

3| Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian a. apabila seluruh Informasi dalam taporan kinerja berkala
mencapai kinerja;

b. apabila sebagian Informasi dalam laporan kinerja berkala

telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk

mencapai kinerja;

. apabila informasi dalem laporan kinerja berkala tidak

digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai

kinefja
4|Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam perryesuaian a apabila seluru Informast dalam laporan kinefja berkala
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja. wahdmmddmmmm

b. whmlm@dmmmm
telah digunakan dalam penyesuaian penggunaan anggaran
untuk mencapai kinerja.

c. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak
digunakan dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja.




5{Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian

keberhasilan kinerja.

awmmmmmm

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

1

1

Informasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan budaya kinerja
organisasi.

ABIC

rr;arnpmgamhi perubahan budaya kinerja organisasi.

A/BIC

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi

A R A B

a. Jika seluruh rekomendais hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti,
b Jika sebagian besar rekomendais hasil evaluasi

d. Jika tidak ada rekomendais hasil evaluasi akuntabilitas
. . " :

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja (Oulput) dengan memanfaatkan
hasil evaluasi akuntablitas kinefja intemnal.

a. Jika selurub indikator kinerja mengalami kenaikan

capaian kineja,

b Jika sebagian besar indikator kinerja mengalami kenaikan
sy hiricai

c. Jika sebagian kecil indikator kinerja mengalami kenaikan

d. Jika tidak ada indikator kinerja yang mengalami kenaikan
ian kineri

T92s0] 6 | 878

TMIMMMMM{MJW
memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja intemal.

. Jika seluruh indikator kinefrja mengalami kenaikan

b Jika sabagian besar indikator kinerja mengalami kenaikan
|capaian kinerja

c. Jika sebagian kecil indikator kinerja mengalami kenaikan
|capaian kinerja

d. Jika tidak ada indikator kinerja yang mengalami kenaikan
| capaian kinerja




